BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Sejarah Kepariwisataan di Kota Bandung 

Dengan menyandang dua gelar, yaitu Paris Van Java dan Kota Kembang, sesungguhnya Bandung sudah memiliki kelebihan yakni berpotensi sebagai Kota tujuan wisata. Ketika disebut parisnya pulau jawa, orang segera membayangkan keindahan Kota Bandung layaknya keindahan Kota Paris di prancis. Paris terkenal dengan menara eifelnya, tata kotanya yang teratur, lingkungannya yang bersih dan di belah oleh sungai Science. Bandung dinisbatkan seperti paris, kota nan indah, sejuk dan di belah oleh sungai cikapundung. 

Sebutan kota Paris Van Java bagi kota Bandung, diawali dari jalan braga yang sebelum tahun 1920an disebut bragaweg atau pedatiweg, sebuah jalan setapak yang hanya di lewati pedati dengan sekeliling jalan berupa padang ilalang, tetapi pada tahun 1920 jalan braga disulap menjadi sebuah jalan besar yang dipenuhi toko-toko yang kebanyakan dikelola oleh orang Eropa. Yang menyebabkan toko-toko tersebut menjadi incaran tuan-tuan pelancong bule yang tinggal di sekitar Bandung maupun yang mereka berada di luar Bandung. Setiap minggu mereka tertirah ke kampung Bandung untuk sekedar jalan-jalan, hiburan, berwisata, dan terutama berbelanja. Tuan Roth, dia seorang keturunan Yahudi-Belanda, dalam acara bursa tahunan (jaarbeurs) menyebut Bandung sebagai Paris Van Java.
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